PERBANDINGAN KETERDAPATAN ANTARA FORAMINIFERA (PLANKTON DAN BENTOS) DAN MOLUSKA PADA LINGKUNGAN 

PENGENDAPAN LAUT DANGKAL, STUDI KASUS P ADA FORMASI CIMANDIRI 

SUKABUMI ,JAWA BARAT by EDIYANTO, EDIYANTO & ACHMAD , SUBANDRIO
Proceeding: The 31
st
 Annual Convention of Indonesian Association of Geologists 807 
 
PERBANDINGAN KETERDAPATAN ANTARA FORAMINIFERA 
(PLANKTON DAN BENTOS) DAN MOLUSKA PADA LINGKUNGAN 
PENGENDAPAN LAUT DANGKAL, 
STUDI KASUS P ADA FORMASI CIMANDIRI 
SUKABUMI ,JAWA BARAT 
 
1) EDIYANTO 
2) ACHMAD SUBANDRIO 






Formasi Cimandiri pada daerah telitian terdiri dari 38 perlapisan. Bagian bawah 
berupa batupasir sedang sampai kasar. Batupasir konglomeratan, konglomerat, 
batugamping coquina. Bagian tengah terdiri dari atas batulanau, batupasir halus 
sampai sangat halus, bagian atas terdiri dari batupasir kasar, batupasir kerikilan, 
batupasir konglomeratan.  
Dari ke tigapulu delapan (38) perlapisan yang ada, foraminifera plangkton hanya 
ditemukan di dalam delapan (8) perlapisan, dan masing-masing perlapisan hanya 
berisi satu (1) macam spesies saja yaitu Orbulina universa sedang foraminifera 
bentos ditemukan di delapan belas (18) perlapisan. Foram bentos yang ditemukan 
terdiri dari tujuh (7) spesies dengan presentase yang sangat sedikit. 
Moluska hamper hadir disemua perlapisan dan tidak ditemukan di enam (6) 
perlapisan. Moluska yang ditemukan terdiri dari empat belas (14) genus dan pada 
umumnya hadir sangat melimpah. Kekeruhan dan pengendapan yang sangat cepat 
merupakan faktor ketidakterdapatan foraminifera dan moluska.  
Moluska lebih mampu bertahan hidup disemua lingkungan dibanding foraminifera.  
 
BAH I. PENDAHULUAN 
1.1. Daerah dan obyek peneiitian 
Daerah penelitian terktak di sungai Cijarian, Sukabumi Jawa Barat, tepatnya 13 km. 
sebelum Pelabuhanratu dari arah kota Sukabumi, pada perpotongan antara jalan raya 
Sukabumi - Pelabuhanratu dengan sungai Cijarian, pada singkapan sepanjang kurang 
lebih 200m. Kesampaian daerah sangat mudah dijangkau dengan kendaraan roda 
empat atau roda dua. Aspek yang diteliti adalah kandungan fosil moluska dan fosil 
foraminifera kecil. 
 
1.2. Latar belakang 
Berdasarkan penelitian Martodjojo (1984) pada akhir Miosen Tengah, daerah yang 
sekarang dinamakan PegwlUngan Jawa Barat Selatan khususnya daerah Jampang, 
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yang semula pada awal Miosen Tengah masih berupa daratan, maka pada Akhir 
Miosen Tengah telah mulai digenangi laut. Kondisi laut pada daerah ini adalah 
dangkal atau laut transisi, ditandai dengan pengendapan Formasi Bojonglopang yang 
terdiri dan batugamping dan Formasi Cimandiri yang terdiri dari batupasir, napal 
yang kaya akan moluska. 
Di daerah Lembah Cimandiri, batuan yang berumur N12 - N14 masih berupa 
endapan turbidit yang sekarang dinamakan sebagai Formasi Bantargadung. Hal ini 
membuktikan bahwa pada waktu Tinggian Jampang berupa laut dangkal, maka 
daerah di Lembah Cimandiri masih berupa lautan yang cukup dalam. 
Hubungan lateral antara Fonnasi Bojonglopang dan Fonnasi Bantargadung terlihat 
pada beberapa penampang di daerah aliran S. Cimandiri dekat Pelabuhanratu (Ilyas. 
1974 op.cit Martodjojo, 1984). Di daerah ini ditunjukkan hubungan kedua satuan 
tersebut adalah jari jemari. Di daerah Purwakarta dan Cianjur Utara (aliran S. 
Cibeet). ditemukan lapisan yang berumur N12 - N15 yang dicirikan oleh lempung 
dengan selingan batupasir grauwak termasuk pada Formasi Bantargadung. Dengan 
demikian dapat ditafsirkan bahwa pada N12 – N15 bagian utara dari Cekungan 
Bogor ini masih dalam kondisi lautan yang mempunyai kedalaman cukup berarti. 
Dengan banyaknya pengendapan batugamping dimana-mana, dapat ditafsirkan 
bahwa seluruh Jawa Barat pada kala ini merupakan daerah yang secara tektonik 
adalah relative tenang. 
Oostingh (1938 op.cit Shuto, 1975). membagi Neogen Jawa dalam beberapa Jenjang 
dengan masing-masing umumya berdasarkan moluska. Untuk umur Miosen Tengah, 
dicirikan dengan hadirnya spesies tertentu dari moluska yaitu Turritella angulate 
angulata. 
Dari penjelasan diatas ada beberapa hal yang san gat menarik untuk dikaji, yaitu 
melimpahnya moluska, kemudian lingkungan pengendapan yang berbeda-beda pada 
Cekungan Bogor di akhir Miosen Tengah, ada yang berupa laut dangkal dan adapula 
yang mempunyai linglmngan laut dengan kedalaman yang cukup berarti. 
 
1.3. Masalah penelitian 
Dengan latar belakang aspek paleontologi yang menarik, yaitu dengan melimpahnya 
moluska, maka akan dikaji dan dibandingkan apakah keberadaan foranunifera 
plankton dan bentos juga melimpah seperti halnya moluska. 
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1.4. Pekerjaan yang dilakukan di lapangan antara lain: 
1. Pembuatan penampang stratigrafi (urut-urutan vertikal satuan batuan dari 
daerah penelitian yang melewati sungai Cijarian pada daerah penelitian). 
2. Pengambilan conto batuan, dimana masing-masing perubahan litologi 
diambil saru conto batuan. 
3. Pengambilan conto paleontologi untuk moluska dan foraminifera. Dalam 
pengambilan canto paleontologi diambil dalam grid luasan dengan panjang 1 
(satu) meter dan lebar sampai batas perubahan lilologi. 
4. Penghitungan persentase moluska pada luasan daerah pengambilan conlO 
pada butir 3 di atas, dibanding dengan komponen-komponen lainnya, seperti 
fragmen batuan. 
 
BAB II. GEOLOGI 
2.1. Startigrafi regional. 
Dari daerah Jampang hingga lembah Cimandiri, di atas Formasi Jampang secara 
tidakselaras diendapkan Formasi Bojonglopang dan Formasi Cimandiri. Di beberapa 
tempat kedua formasi ini mempunyai hubungan menjari dan berumur Miosen 
Tengah (N13-N14). Formasi Bojonglopang terdiri dari batugamping terumbu, sedang 
Formasi Cimandiri terdiri dari batulempung dengan sisipan konglomerat dan 
batupasir. 
Formasi Bantargadung terdiri dari perselingan antara batulempung dengan batupasir 
greywacke yang cukup kaya akan kuarsa, dengan struktur sedimen graded bedding, 
paralel laminasi dan lapisan konvolut dengan ketebalan lapisan 500m, Seumur 
dengan Formasi Bojonglopang dan Formasi Cimandiri yaitu Miosen Tengah (N13 - 
NI4). Pengendapan Formasi Bantargadung ternyata dikontrol oleh sesar Cimandiri 
yang yang lebih bersifat sesar nonnal pada N 13 - N 14 (Martodjojo; 1984). 
Di alas Formasi Bantargadung dan Formasi Cimandiri secara selaras diendapkan 
Formasi Cigadung yang terdiri dari breksi dan batupasir yang berumur Miosen Atas 
(N15 - N16). 
Selaras di atas Formasi Cigadung diendapkan Formasi Cantayan yang terdiri dari 
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Di daerah Jampang Kulon secara tidakselaras di atas Formasi Bojonglopang di 
endapkan Formasi Bentang yang terdiri dari batupasir tufaan yang berselingan 
dengan batulempung dengan umur Pliosen. 
Secara tidak selaras di atas formasi-formasi tersebut diendapkan Endapan Vulkanik 
Plio-Pleistosen dan endapan-endapan undak yang berumur Pleistosen hingga Resen. 
Stratotipe Formasi Cimandiri tersingkap di Sungai Citalahab Sukabumi Selatan 
(Martodjojo. 1984), banyak mengandung fosil moluska. Fonnasi Cimandiri oleh 
penemu pertamanya Martin (1911) dalam Martodjojo (1984) dulu dinamakan 
Formasi Nyalindung, dengan lokasitipe di Sungai Citalahab disekitar Kecamatan 
Nyalindung Kabupaten Sukabumi. 
Satuan terbawah di Sungai Citalahab terdiri dari batulanau, berwarna abu-abu, 
kehitaman sampai kehijauan, “concoidal”, agak padat dan berlapis tebal. Beberapa 
sisipan tipis dari batulanau, atau batupasir yang mengandllng glallconit dan karbon, 
struktur sedimen melensa (lenticular) dan flasser banyak dijumpai. Banyak 
ditemukan sisipan batugamping dengan tebal 20 - 40cm, terutama terdapat pada 
bagian bawah dari satuan ini. Pada batugamping lempungan sampai pasiran banyak 
mengandung moluska laut, serta pecahan koral. Konkresi batulempung pasiran 
banyak ditemukan, bersifat gampingan, tetapi kadang-kadang limonitan. 
Bagian tengah dari Formasi Cimandiri terdiri dari batupasir sampai batupasir 
lempungan dan batupasir gampingan, berwarna abu-abu muda hingga kecoklatan 
pada yang lapuk, banyak mengandung moluska laut, pecahan koral. Terdapat sisipan 
batulempung dan batulanau yang mengandung serpihan batubara, kristal-kristal 
belerang dan butiran batuambar. 
Bagian teratas terdiri dari konglomerat, abu-abu. Komponen umumnya adalah batuan 
beku andesit, sering mengandung glauconit pada batupasirnya. Beberapa horizon 
lapisan silang-siur terdapat pada bagian atas. Konglomerat ini diendapkan sebagai 
“point-bar”, yang mungkin terjadi di tepi pantai. 
 
2.2. Stratigrafi daerab penelitian 
Daerah penelitian yang terletak di sungai Cijarian Sukabumi Jawa Barat, mempunyai 
urut-urutan stratigrafi dari bawah berupa batupasir lempungan, gampingan, dengan 
ukuran pasir sedang sampai kasar. 
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Di atas lapisan batupasir terdapat batupasir konglomeratan dan konglomerat dengan 
sisipan batugamping coquina. Batupasir konglorneratan dan konglomerat bersifat 
tufaan, gampingan, fragmen batuan andesit, ukuran butir kerikil sampai kerakal, 
kemas terbuka, pemilahan buruk, kompak. Dengan lapisan di bawahnya dibatasi oleh 
adanya scouring (penggerusan). 
Di atas lapisan batupasir konglomeratan dan konglomerat tcrdapat lapisan-lapisan 
batupasir gampingan, lempungan dengan ukuran pasir sangat halus sampai sedang, 
kemudian bagian atasnya bcrupa batupasir kerikilan dengan sisipan batugamping 
coquna. 
Di atas lapisan-lapisan batupasir terdapat lapisan-lapisan batupasir gampingan, 
lempungan yang berukuran halus sampai sangat halus. Bagian bawah dari lapisan-
lapisan ini terdapat lapisan batulanau. 
Paling atas dari urut-urutan stratigrafi daerah penelitian terdiri dari lapisan-lapisan 
batupasir dengan ukuran pasir kasar sampai sangat kasar, batupasir kerikilan dan 
batupasir konglomeratan. Dengan lapisan-lapisan di bawahnya, lapisan-lapisan 
batupasir kasar sampai sangar kasar ini dibatasi oleh adanya scouring (penggerusan). 
Derdasarkan pengamatan stratigrafi oleh Martodjojo (1984) di daerah Sungai 
Citalahab Sukabumi Selatan, daerah pendirian termasuk dalam Formasi Cimandiri 
bagian tengah. 
 
BAB 3. DATA DAN ANALISA DATA 
Fosil moluska yang ditemukan sepanjang Sungai Cijarian pada daerah penelitian ada 
14 genus. Penulis mencoba menghitung persentase kandungan moluska dengan 
luasan dari panjang singkapan sebesar 1 meter dengan lebar sampai pada batas 
pergantian lapisan. Sedang penghitungan persentase kandungan foraminifera bentos 
maupun plankton didasarkan dari pengamatan conto batuan yang sudah dianalisa di 
laboratorium. 
Secara keseluruhan litologi yang ditemukan di daerah penelitian dimasukkan dalam 





E/30°. Urut-urutan litologi dari tua ke 
muda adalah sebagai berikut: Lapisan tertua (LP1) yang ditemukan di daerah 
penelitian adalah batupasir lempungan, gamp in gan, dengan ukuran butir pasir 
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sedang, bergradasi ke atas menjadi pasir kasar, kompak, banyak ditemukan konkresi 
besi, mengandung moluska 5%, ada yang utuh dan tidak utuh, tetapi tidak 
mengandung foraminifera bentos maupun plankton. 
Di atas LP1 diendapkan batupasir, gampingan, tufaan dengan ukuran butir pasir 
sangat kasar, dengan fragmen batubara, batugarnping, andesit, mengandung oksida 
besi, kompak, mengandung moluska 3% pada bagian bawah dan meningkat 10% 
pada bagian atas ada yang utuh dan tidak utuh, tetapi tidak mengandung foraminifera 
bentos maupun plankton, batas dengan litologi di atasnya ditandai oleh adanya 
scouring (penggerusan ) .. 
Pada LP3- LP6 berupa batupasir konglomeratan dan konglomerat dengan Sisipan 
batugamping coquina. Batupasir konglomeratan dan konglomeratan bersifat tufaan, 
gampingan, fragmen andesit, ukuran butir kerikil sampai kerakal, fragmen andesit, 
batubara, batugamping, batulempung, sortasi buruk dan kemas terbuka. Mengandung 
moluska, antara 2 – 15%, yang sebagian besar dalam keadaan rusak. Pada LP3 
tampak gradasi batupasir konglomeratan menjadi konglomerat. Pada LP3 sama 
sekali tidak ditemukan moluska maupun foraminifera (bentos dan plankton). 
Batugamping coquina, dijumpai dalam lapisan ini, merupakan batugamping 
bioklastik dengan pecahan (fragmen) bemlacam-macam jenis moluska. Pada LP4 
yang berupa batupasir konglomeratan dengan sisipan batugamping coquina, moluska 
hadir kurang lebih 15%, ada yang utuh dan tidak utuh, sedang foraminifera bentos 
dan plankton tidak ditemukan. 
Foraminifera bentos dan plankton hanya ditemukan pada LP5, dengan persentase 
yang sangat kecil kurang dan 1 % dan moluska hadir kurang lebih 15%, pada LP5 ini 
ditemukan urat-urat kalsit. 
Pada LP6 yang berupa batupasir konglomeratan berwarna kehitaman karena bersifat 
karbonan, mengandung moluska kurang lebih 2% dan hanya terdiri dari satu spesies, 
sedang foraminifera plankton dan bentos tidak hadir. Pada LP7 - LP 16 berupa 
batupasir, lempungan, gampingan dengan ukuran butir dan pasir sangat halus sampai 
sedang, kemudian batupasir kerikilan dengan sisipan batugamping coquina. Dalam 
batupasir halus pada (LP7) terdapat sisipan batubara dengan tebal 3cm mengandung 
moluska kurang lebih 4%, sedang foraminifera bentos dan plankton tidak hadir. Pada 
LP8 yang berupa batupasir sangat halus, lempungan gampingan, mengandung 
Proceeding: The 31
st
 Annual Convention of Indonesian Association of Geologists 813 
 
moluska kurang lebih 40%, foraminifera bentos hadir 3%, sedang foraminifera 
plankton tidak ditemukan. 
Pada LP9 yang berupa batupasir sangat halus, gampingan, mengandung moluska 
kurang lebih 35% yang semuanya dalam keadaan tidak utuh, sedang foraminifera 
bentos dan plankton tidak ditemukan. 
Pada LP10 yang berupa batupasir sangat halus gampingan, mengandung moluska 
krang lebih 35%, ada yang dalam keadaan utuh maupun tidak utuh, sedang 
foraminifera bentos dan plankton hadir kurang lebih 2%. 
Pada LP11 yang berupa batugamping coquina mengandung moluska kurang lebih 
40% dalam keadaan tidak utuh, sedang foraminifera bentos dan plankton masing- 
masing ditemukan kurang lebih 2%. 
Pada LP12 yang berupa batupasir gampingan dengan ukuran pasir sedang, 
mengandung moluska 25%, dalam keadaan utuh dan tidak utuh, sedang foraminifera 
bentos 2%, foraminifera plankton 1%. 
Pada LP13 yang berupa batugamping coquina, mengandung moluska kurang lebih 
25% dalam keadaan tidak utuh, sedang foraminifera bentas dim plakton tidak 
ditemukan. 
LP14 yang berupa batupasir gampingan dengan ukuran butir pasir sedang, 
mengandung moluska 50% dalam keadaan utuh dan tidak utuh, sedang foraminifera 
bentos dan plankton hadir kurang lebib 0,5%. 
LP 15 yang berupa batupasir kerikilan tufaan mengandung moluska kurang lebill 
20% dalam kCadaan Lltuh maupun tidak utuh, foraminifera bentos hanya hadir satu 
(1) spesies saja dengan jumlah sangat sedikit, sedang foraminifera plankton tidak 
ditemukan. 
LP 16 yang berupa batugamping coquina, mengandung moluska kurang lebih 35% 
dalam keadaan tidak utuh, sedang foraminifera bentos dan plankton masing-masing 
hadir kurang lebih 0,05%. 
LP17 yang berupa batulanau, tidak mengandung moluska maupun foraminifera 
bantos dan plankton. 
LP 18 yang berupa batupasir gampmgan, tufaan dengan ukuran butir sangat halus, 
mengandung moluska kurang lebih 40% dalam keadaan utuh maupun tidak utuh, 
sedang foraminifera bentos dan plankton masing-masing hadir kurang lebih 0,05%. 
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LP19 yang berupa batulanau tidak mengandung moluska naumpun formninifera 
bentos dan plankton. 
LP20 - LP28 adalah peselingan antara batupasir gampmgan yang berukuran pasir 
sedang, halus Sampai sangat halus, yang mengandung moluska antara 15 - 60% ada 
yang utuh dan tidak utuh. Foraminifera bentos hanya hadir pada LP21 -LP25 dengan 
prosentase 5 - 15 %, sedang foraminifera plankton hadir hanya pada LP21. 
LP29 yang berupa batupasir kerikilan, mengandung moluska 65% dalam keadaan 
utuh maupun tidak utuh, sedang foraminifera bentos dan plankton tidak hadir. 
LP30 yang berupa batupasir gampingan, tufaan dengan ukuran butir pasir kasar, 
mengandung moluska kurang lebih 40% dalam keadaan utuh maupun tidak utuh, 
foraminifera bentos hadir kurang lebih 1%, sedang foraminifera plankton tidak 
ditemukan. 
LP31 yang berupa batugamping coquina, mengandung moluska kurang lebih 50% 
dalam keadaan utuh dan tidak utuh, sedang foraminifera bentos maupun plankton 
tidak hadir. 
LP32 yang berupa batupasir gampingan ukuran pasir sedang, mengandung moluska 
40% dalam keadaan utuh maupun tidak utuh, foraminifera bentos hadir 0,5%, sedang 
foraminifera plankton tidak ditemukan. 
LP33 - LP37 perselingan antara batupasir kasar dan batupasir kerikilan, moluska 
hadir antara 30 - 35% dalam utuh dan tidak utuh, sedang foraminifera bentos dan 
plankton tidak hadir. 
Pada LP38 (lapisan terakhir), yang berupa batupasir konglomeratan, gampingan 
dengan sisipan batugamping coquina, mengandung moluska kurang lebih 70% dalam 
keadaan utuh dan tidak utuh, foraminifera bentos hadir kurang lebih 15%, sedang 
foraminifera plankton tidak hadir. 
 
BAB 6. KESIMPULAN 
1. Fosil moluska hampir ditemukan disemua lapisan, baik dalam keadaan utuh 
maupun dalam keadaan pecah (tidak utuh). 
2. Dari hasil analisa karakteristik kumpulan fosil moluska pada masing-masing 
litologi yang mengandungnya, maka dapat disimpulkan bahwa moluska mampu 
bertahan hampir di semua lingk:ungan pengendapan, terutama moluska yang 
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hidupnya dalam sedimen (in faunal). Moluska yang hidupnya bersifat infaunal 
akan mampu bertahan hidup di berbagai lingkungan, karena terlindung oleh 
litologi dimana moluska itu hidup. Kecuali pada lapisan 1, 2, 3, 17, 19, 26, 35 
dan 37. Tellina yang hidupnya bersifat infaunal dijumpai diseluruh lapisan 
dalam jumlah yang besar. Ketidakterdapatan Tellina dipengaruhi oleh 
pengendapan yang cepat dan pengaruh gelombang pasang surut yang besar. 
3. Pengendapan yang cepat mengakibatkan ketidakterdapatan fosil moluska 
Pengendapan yang cepat akan mempengaruhi lingkungan hidup dari moluska, 
terutama adanya perubahan dari kejernihan, besar butir substrat dan arus. 
4. Hadimya debu gunung api (tufaan), mempengaruhi ketidakterdapatan fosil 
moluska. Hadimya debu gunung api (tufaan), akan mempengaruhi lingkungan 
hidup dan moluska, terutama adanya perubahan dan kejemihan. 
5. Foraminifera plankton hanya hadir di delapan (8) pedapisan dan masing-masing 
hanya ditcmukan saw (1) macam spesies, yaitu Orbulina Universa. 
Kehadirannya sangat sedikit sekali kurang dan 2%. 
6. Foraminifera bentos ditemukan dalam delapan belas (18) parlapisan dengan 7 
spesies, tetapi jumlahnya sangat sedikit sekali rata-rata kurang dari 5%. 
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